BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. PENDEKATAN PENELITIAN
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatmelitian sosial.
Pendekatan penelitian sosial digunakan karena vyaljgdikan obyek

penelitiannya adalah tentang pendidikan.

B. DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Kuaatiti (Quantitative
Research). Metode kuantitatif adalah rancangan lifane yang meliputi
pemilihan subjek, teknik pengumpulan data (sepktisioner, observasi atau
wawancara), prosedur untuk mendapatkan data, d@egur untuk melakukan
pengolahan data. Secara bersamaan, ketiga komgensebut melandasi metode
studi, seperti yang diungkapkan oleh James H MdaMidan Sally Schumacher
(2001 :165) tentang desain penelitian kuantit&iifagyai berikut :

Designing quantitative research involves choosingject,data collection

technique (such as questionnaires ,observationsterview) procedures for

ghatering the data and procedures for implementiegtments” .

Sedangkan model penelitian yang digunakan adalaleliBan Inferential
Statistics dengan Statistik Parametrik, karenandglanelitian ini penulis ingin

menganalisis karakteristik komponen - komponen Isgkefektif pada SMPN

RSBI di Jawa Barat dengan cara menganalisis hulbuagtra implementasi
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komponen visi misi, kepemimpinan kepala sekolamglkungan sekolah,
dukungan masyarakat, rancangan dan program selsidalg / peserta didik dan
kurikulum pada SMPN RSBI dengan mutu kinerja SMP8BRdi Jawa Barat
apakah sudah maksimal atau masih perlu ditingkatkakni dengan
menggunakan teknik korelasi sederhana, regresidtiple regression (dengan
multiple wise method) sebagai alat penelitiannyaarakteristik penelitian
kuantitatif dengan model korelasional diantarangalah memberikan implikasi

dalam membuat generalisasi (Sugiono : 95:2009).

. VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL

1. Variabel

Dalam penelitian yang penulis laksanakan terdagiat wariabel terikat (YY)
yaitu Mutu Kinerja SMPN RSBI di Jawa Barat dan gela variabel bebas (X)
yang dikaji dalam penelitian ini. Variabel bebas indépenden) dalam
menganalisis mutu kinerja pada SMPN RSBI di Jawat3adiantaranya adalah
visi misi sekolah, lingkungan sekolah, kepemimpiKapala sekolah, dukungan
masyarakat, rancangan dan program sekolah, siswa, dan proses belajar

mengajar dan kurikulum sekolah.

2. Definisi operasional variabel
Agar penelitian yang penulis laksanakan lebih mi&gnkkebermaknaan maka

secara operasional, kedelapan variabel tersebefimiglkan sebagai berikut :
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2.1. Visi dan Misi

2.2.

2.3.

2.4.

1. Visi
Adalah visi idealisasi pemikiran tentang masa depengenai
organisasi yang merupakan kekuatan kunci bagi [advai
organisasi / sekolah.
2. Misi
Misi adalah rumusan langkah-langkah yang merupékaci untuk
berinisiatif, mengevaluasi, dan mempertajam bebiehtuk
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapleam visi.
Lingkungan Sekolah
Adalah lingkungan yang mermberikan dampak kepadgavaekolah
merasa aman, bersih, nyaman dan mendukung teripaosgs belajar
mengajar serta dapat mendorong siswa untuk besipadi terhadap
aspek - aspek organisasi dan kehidupan sekolah.
Kepemimpinan Kepala sekolah yang kuat
Adalah kemampuan kepala sekolah dalam melayanindaryediakan
bimbingan ketika ada perubahan, dan bertanggungbawntuk
kepentingan organisasi.
Dukungan masyarakat
Adalah partisipasi dan dukungan orang tua siswéukumenyayangi

dan berpartisipasi di dalam kehidupan sekolah.
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2.5.

2.6.

2.7.

2.8.

Rancangan dan program sekolah

Adalah sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelummyduk

dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalamkaamgencapai
tujuan yang ditetapkan yang mengandung beberapar-unsmsur

sebagai  berikut: adanya proses, hasil yang ingicapdi dan
menyangkut masa depan dalam waktu tertentu.

Siswa /peserta didik

Adalah peserta didik yang diberi tanggung jawabukintnengikuti

pembelajaran dalam kemampuan menyerap dan mengaseri

yang disampaikan guru, mengikuti aturan — aturamgydelah

ditetapkan, berinteraksi dengan lingkungan sossgalign kinerja yang
ditunjukannya dalam memecahkan masalah - masallEjabealari

kehidupan.

Guru dan proses belajar mengajar

Adalah pendidik yang professional, yang dalam nssakkan
tugasnya menggunakan metode dan strategi belaagajar yang
tepat, sehingga menghasilkan suasana kegiatarabe@y mengajar
yang interaktif kondusif dan menyenangkan.

Kurikulum Sekolah

Adalah seperangkat rancangan dan pengaturan merggaran, isi,

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan aepagoman
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapaan
pendidikan tertentu.

2.9. Mutu kinerja sekolah
Adalah kesesuaian ketercapaian hasil yang dipersietiu sekolah
atas rancangan dan program sekolah yang telahaphtat melalui
implementasi kegiatan yang dilakukan secara bankeékn oleh

seluruh warga sekolah.

D. LOKASI PENELITIAN, POPULASI DAN SAMPEL
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap SMPN RSBI yangsdébar di beberapa
kabupaten/kota yang berada di wilayah Provinsi J&®aaat, yakni : Kota
Sukabumi, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Cireboruidaten Indramayu,
Kota Cirebon, Kota Bekasi, Kota Depok, Kota Bog#igta Cianjur, Kota
Cimabhi, Kota Bandung, Kota Sumedang, Kabupaten @amdKabupaten Garut,

dan Kabupaten Ciamis.

2. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2006:55) adalah wilag@meralisasi yang
terdiri atas : obyek / subyek yang mempunyai ktastilan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari d&emudian ditarik

kesimpulannya.
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Sehubungan dengan definisi populasi tersebut dj ataka populasi dalam
peneltian ini adalah populasi SMPN RSBI di JawaaBatang berjumlah 21
sekolah dan tersebar di beberapa Kabupaten / Retékut adalah tabel populasi

SMPN RSBI di Jawa Barat :
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3. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakkegang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2006:56). Berkaitangde teknik pengambilan
sampel menurut Akdon (2005:253), maka harus dgiddm mutu penelitian
tidak selalu ditentukan oleh besarnya sampel, #&@pi oleh kokohnya dasar -
dasar teorinya, oleh desain penelitianngsufmsi - asumsi statisjjkserta mutu
pelaksanaan dan pengolahannya.

Dari uraian di atas maka sampel dalam penelitiarpémulis menentukan
sampelnya adalah menggunakan model Sampling Jekatena jumlah
populasinya kurang dari 30 (Sugiyono; 69:200Bengan demikian sampel yang
digunakan adalah sejumlah populasi SMPN RSBI dayeih Jawa Barat yang
jumlahnya 21 sekolah. Sedangkan untuk keperluaa panelitian, responden
ditentukan dengan teknik sampling stratifikasi, hal disebabkan karena
responden dari sampel yang digunakan adalah waigdas dan di sekolah itu
terdapat unsur pimpinan sekolah (Kepala sekolahn@dil kepala sekolah), para
guru sebagai pengajar, staff tata laksana sebagapa administrasi sekolah,
komite sekolah sebagai perwakilan orang tua siswan dnasyarakat
(stakeholders dan siswa sebagai peserta didik. Namun demikiatand
menentukan responden yang diambil hanya dari péamaunsur-unsur sekolah
yang menurut penulis mampu dan memaami tentangepeagn sekolah , serta
mampu mengisi instrumen dengan baik dan benar yadaii unsur

kepemimpinan sekolah yang terdiri dari kepala sskdian wakil kepala sekolah,
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unsur guru dari guru MIPA dan Bahasa Inggris,aserisur masyarakat yang

diwakili oleh komite sekolah, hal tersebut dilakal@eh penulis dengan alasan:

a. Penghematan biaya, waktu, tenaga dan mengelimarimgsalahan dalam
pembuatan kerangka sampsifpling framg

b. Keterandalan subjektivitas peneliti (kepercayaan nepg kepada
pengetahuan, pengalaman responden)

c. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah adalahrupsopinan sekolah
yang bertanggung jawab dalam mengelola sekolahinggn diyakini
mengetahui segala hal dalam mengelola organisesiedetersebut.

d. Guru Matematika, IPA dan Bahasa Inggris, karenayy@ifadikan sampel
adalah sekolah yaitu SMPN RSBI yang memiliki keldmagakni untuk mata
pelajaran MIPA (matematika dan IPA) dalam PBM-nyanggunakan dua
bahasalillingual) yakni Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris darkidiya
para guru tersebut mengetahui segala hal dalane[magn sekolah.

e. Komite Sekolah, karena komite sekolah adalah m#ekolah sebagai
perwakilan orangtua dan masyarakéstakeholders) serta diyakini

mengetahui segala hal dalam pelaksanaan pengeks&atah.

Dari uraian tentang penentuan sampel yang sela@jutiijadikan sebagai
responden pada tiap sekolah, penulis meyakini bdtwsoner yang diberikan

kepada responden dapat diisi sesuai dengan kenygag ada di sekolahnya.
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Untuk menentukan jumlah responden dari seluruhlabkgang dijadikan
sampel, penulis menggunakan langkah sebagai berikut

1. Menginventarisir jumlah populasi dari unsur pimpirgekolah, unsur guru
dan komite sekolah pada masing — masing sekolah2tiasekolah SMPN
RSBI di wilayah Jawa Barat seperti yang tercantaseplrabel 3.1.

2. Menentukan banyaknya responden untuk tiap sekgkaig terdiri dari tiga
unsur, yakni: unsur kepemimpinan sekolah, unsudigéa(guru) dan unsur
komite sekolah yang jumlahnya 8 orang untuk tiakokdinya, dengan
keyakinan bahwa responden - responden tersebutlikigpeimahaman dan
integritas kemampuan tentang pengelolaan di sekgéaimasing - masing.

3. Setelah diketahui jumlah sampel responden, makailigemenentukan
jumlah unsur sampel responden tiap sekolah, ya&bagai berikut: tiap
sekolah terdiri dari : 2 orang pimpinan sekolahpéta sekolah dan wakil
Kepala sekolah, 2 orang pengurus komite sekolahnga dari guru MIPA
dan bahasa Inggris, yang masing-masing diwakih sigtu orang yang ada
ditiap sekolah dengan memperhatikan unsur kuasiikpendidikan adalah
minimal sarjana (S-1), telah lulus dan memilikit$ig&at sebagai pendidik
dan memiliki sertifikat kemampuan berbahasa Inggffl®OEFL atau
TOEIC). Sebagai bahan dalam menentukan jumlah nelgoountuk guru
Matematika, IPA dan Bahasa Inggris pada tiap sékb&ikut adalah tabel
populasi guru MIPA dan Bahasa Inggris di SMPN RSIBlJawa Barat

sebagai berikut :
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Dari penjelasan tentang sampel tersebut di atasamakuk menentukan
responden yang dijadikan sampel pada setiap sekidddim penelitian ini
didapat jumlah responden sebagai berikut :

1. Jumlah populasi responden adalah 1298, sedangkag yhjadikan
responden dari tiap sekolah adalah 8 orang dempgaimcian sebagai
berikut:

a. Unsur kepemimpinan sekolah = 2 orang yang terdiri kepala sekolah

dan wakil kepala sekolah

b. Unsur Guru = 4 orang dari tiap sekolahnya yangreddri guru MIPA

dan Bahasa Inggris, masing - masing satu orang

c. Unsur Komite = 2 orang dari setiap sekolahnya yeandiri dari ketua

komite dan satu orang anggota komite yang menguyrus.

2. Jumlah responden untuk tiap sekolah adalah selisyikiut seperti yang

disajikan dalam tabel 3.3 berikut ini :
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E.

INSTRUMEN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Instumen yang digunakan untuk memperoleh inforrdasi subjek dalam
penelitian ini adalah kuisioner dengan pilihangg@an menggunakan skala likert
dengan lima pilihan, seperti yang dsampaikan ol&thumacher dan Borg
sebagai berikut:

“The most widely used example is the likert scdle.Bcale is used to
explicit descriptive reactions toward concept orjedb “(Mc Millan &
Schumacher, 2001 : 262 -263). A five point scalg from”strongly disagree”
to” strongly agree” are common type of attitude ka(Gall & Borg ,
2003:229).

Lima pilihan untuk pernyataan positif tersebutmtiridengan nilai sebagai
berikut : Sangat Setuju (SS)= 5, Setuju (S) =RBgu — ragu (R) = 3, Tidak

Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju ( STS) =1

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata gaimer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang dikumpuétan diperoleh langsung
dari pihak pertama dengan menggunakan teknik pepglam data berupa
kuisioner. Adapun data sekunder, yaitu data yamgerdieh dari Direktorat
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan menengkuinigirektorat yang
membidangi sekolah menengah pertama yaitu DirekReanbinaan SMP. Data
yang diperoleh dari Direktorat Pembinaan SMP addktha profii SMPN RSBI

di Jawa Barat dan dari pihak sekolah melalui kleasi di lapangan.
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Pengembangan alat dalam pengumpulan data, penelskukan hehal
sebagai berikut :

1. Membuat kisi- kisi pengembangan alat kuisioner dari variabel b€Ka dan
variabel terikat (Y’

2. Membuat instrumen kuisioner nelitian untuk variabel bebas (X) d
variabel terikat (Y) dalam bentuk pernyataan dengsmggunakan ska
likert .

3. Mengungu validitas butir instrumen
Uji validitas yang diukur adalalvaliditas internal consistenc dengan
maksud untuk mengetahui apakah alat ukur yanp tifusun ben-benar
mengukur apa yang pu diukur. Analisis uji validitas menggunakan rumi
product momel.

Dengan rumus

fy = NIXY-(ZX)IY)

JINEXT— (ZX)INIY — (ZY)T]

Dengan keteranga

Iy = koefisien antara variable x dan variab
X = Skor per item
Y = skor butir

Adapun untuk menentukan valid dan tidaknya butial sadalah sebag
berikut : Jika hasil korelasi butir instrumeriung > rabe, Maka valid dan

JiKa Tnhitung < I tabel Maka didrop.
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4. Menguji reliabilitas instrumen
Reliabilitas instrumen merupakan penilaian instrotrapakah reliabel ate
tidak. Reliabilitas data yaitu suatu instrumen dadaerima akal dal
diterima berdasarkan statistiPerhitungan reliabilitas menggunakan rur
alpha dari Cronbach. Koefisien reliabilitas instemh yang dihasilkar
adalah tingkatan dari instrumen tersebut adaladbrel|

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rum

il

Keterangan
;= koefisien reliabilita
k = banyaknya butir instrum:

2 s; =jumlah varians skor ite

s; = variansskor total

Instrumen penelitian sebelum diguna, terlebih @hulu dilakukan
pengujian insumen dengan menggunakan uji validitas dan rdiiabi yang
dilaksanakan pada salah ssekolahSMPN RSBI di Jawa Barat yaitu SMPN
Ciamis Kabupaten Ciamis dengan jumlah respor39 orangyang terdiri dari
unsur pimpinan sekolah, guru, daomite sekolah.

Uji validitas dilakukan engan validitas internal consisten, dengan
maksud untukmengetaht apakah alat ukuyang telah disusun ber-benar

mengukur apa yang perlu diukur. Analisuji validitas menggunakan rumt
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product momentlika hasil korelasi butir instrumeging> I taber Maka alat ukur
valid dan jika fiwung < I' taveiMaka alat ukur didrop.

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk metahui intrumen
penelitian dapat diterima akal dan diterima berdasa statistik. Perhitungan
reliabilitas menggunakan rumus alpha Cronbach. iKieef reliabilitas instrumen
yang dihasilkan adalah tingkatan dari instrumeseteut adalah reliabel.

Instrumen penelitian terdiri dari 9 komponen dengaenjelasan sebagai
berikut : a). Komponen visi misi sekolah yang tardari 40 butir pernyataan,
b). Komponen kepemimpinan kepala sekolah denganlajunpernyataan
sebanyak 41 butir pernyataan c). Komponen lingkarggkolah dengan jumlah
butir pernyataan 28 butir d). Dukungan masyarataty terdiri dari 30 butir
pernyataan e€). Komponen rancangan dan programasekaing terdiri dari 30
butir pernyataan, f). Komponen peserta didik yamegditi dari 80 butir
pernyataan, g). Komponen guru dan proses belajagaj@ yang terdiri dari 60
butir pernyataan, h). Komponen kurikulum sekolamgyaerdiri dari 20 butir
pernyataan dan i). Komponen mutu kinerja sekolatgy@rdiri dari 120 butir
pernyataan.

Hasil uji validitas dan reliabilitas butir pernyata instrumen penelitian

adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.4 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuisioner

%%

Jumlah
. butir S -
No Variabel Hasil uji validitas dan Reliabilitas
penyat
aan
1 | Visi dan misi 40 38 butir pernyataan valid karengusg > favel
Sekilah ; 2 butir pernyataamnifung < dari kanel = tidak
valid (didrop), reliabilitas = 0,9581artinya
kuisioner untuk instrumen visi dan misi
memiliki keterandalan 95,81 %
2 | Kepemimpinan| 42 42 butir pernyataan valid karemgg >
Kepala sekolah labe reliabilitas = 0,9700 artinya kuisioner
untuk instrument kepemimpinan Kepala
sekolah memiliki keterandalan 97,00 %
3 | Lingkungan 28 28 butir pernyataan valid karemg.fg>
sekolah lapet reliabilitas instrument = 0,9600 artinya
kuisioner untuk instrument lingkungan
sekolah memiliki keterandalan 96,00 %
4 | Dukungan 30 30 butir pernyataan valid karemngfg>
masyarakat labes reliabilitas = 0,9500 artinya kuisioner
untuk instrument komponen dukungan
masyarakat memiliki keterandalan 95,00
5 | Rancangan dan 30 28 butir pernyataan vali@iling> hapel; 2
program butir pernyataankung < dari kapel = tidak
sekolah valid (didrop), reliabilitas = 0,9700 artinya
kuisioner untuk instrument komponen
rancangan dan program sekolah memiliki
keterandalan 97 %
6 | Peserta didik 80 79 butir pernyataan valid karena; >
labei 1 DUtir pernyataanifung > have= tidak
valid (didrop), reliabilitas = 1,00 artinya
kuisioner untuk instrument komponen
peserta didik memiliki keterhandalan 100
7 | Guru dan 60 60 butir pernyataan valid karengsg >
proses belajar laber Feliabilitas = 1,00 artinya kuisioner
mengajar untuk instrument Guru dan proses belajar
mengajar memiliki keterandalan 100 %
8 | Kurikulum 20 20 butir pernyataan valid karengusg >
sekolah labei reliabilitas = 0,9050 artinya kuisione

untuk instumrn kurikulum sekolah memili
keterandalan 95,00 %

2.
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Jumlah

sekolah

No| Variabel 2y Hasil uji validitas dan Reliabilitas
penyat
aan
9 | Mutu kinerja 120 120 butir pernyataan valid karenaudg >

labei reliabilitas = 1,00 artinya kuisioner
untuk instrument mutu kinerja sekolah
memiliki keterandalan 100 %

Dari data uji validitas dan reliabilitas tersebutaths, butir pernyataan yang

didrop oleh penulis direvisi dan ada juga yang ditgidengan pertimbangan

butir pernyataan yang dibuang ada kesamaan denganpkrnyataan lainnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alat pegrel(instrument) dapat

digunakan untuk memperoleh data di lapangan kaedah valid dan realiabel.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakaisioner sebagai

alat pengumpul data utama yang berisi sejumlah yp&an tertulis untuk

menjaring tanggapan responden. Pernyataan yanguskan adalah indikator-

indikator yang merupakan pengembangan setiap dimelsiensi dari variabel

penelitian, variabel X dan Y, melalui tahapan selbagrikut :

1. Kuisioner disebar ke lapangan yakni ke SMPN RSBNdayah Jawa Barat

yang tersebar di beberapa kabupaten / kota di hlajawa Barat kepada

seluruh responden yang selanjutnya dimintakan tgreyg mereka sesuai

kondisi yang sebenarnya.
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2. Setelah data terkumpul kemudian ditabulasi sesaagah item soal dan
skor jawaban yang telah ditentukan sebelumnya.
3. Data di analisis dengan menggunalsatistic deskriptif dengan analisis

korelasi sederhana dan multiple regression (dergjapwise method).

G. PROSEDUR DAN TAHAP - TAHAP PENELITIAN

Prosedur dan tahap - tahap penelitian dilakukakelp@an dengan masalah
hubungan pertanyaan penelitian yang telah diidkasi Konstelasi
permasalahan diprediksikan bahwa variabel depeyaim mutu kinerja SMPN
RSBI di Jawa Barat berhubungan erat dengan variabakriabel independen
yang terdiri dari : visi dan misi sekolah, kepemingm kepala sekolah,
lingkungan, dukungan masyarakat, rancangan danrgrmgsiswa, guru dan
PBM, dan kurikulum, dengan menggunakan analisisaray dan analisis

multivariat melalui tahapan teknik analisis daghagai berikut :

1. Uji prasyarat analisis data
Uji prasyarat analisis data yang diperoleh darapetekolah perlu dilakukan
untuk mengetahui apakah data dari lapangan homatgenheterogen dan
reliabel atau tidak reliabel hal ini dilakukan ka@eyang dijadikan sampel
adalah sekolah dan yang menjadi respondennya adelahr pimpinan
sekolah yang terdiri dari kepala sekolah dan whké&pala sekolah, komite
sekolah dan guru mata pelajaran Matematika. IPA Bahasa Inggris.

Untuk uji normalitas data dan uji homoginetas dattar variabel dari setiap
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sekolah untuk variabel XX, X3, Xa, X5, X6, X7, Xg dan Variabel terikat Y,

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Uji normalitas, untuk menentukan apakah data dapathgan tersebut
berdistribusi normal hal ini disebabkan karena ydijgdikan responden
dari tiap sekolah memiliki strata yang heterogeknyainsur pemimpin
sekolah yang terdiri dari Kepala sekolah dan wikjppala sekolah, ketua
komite dan wakil komite sekolah, dan guru yang iterdari guru

matematika, IPA dan bahasa Inggris.

Adapun teknik yang digunakan untuk uji normalitasaddari responden
adalah dengan teknik "Liliefors”, dengan menggunakan tabel Chi
Kuadran §2). ApabilaX?hituung < X%abel, maka data berdistribusi normal,
sebaliknya apabilgX®iting > X%ane, Maka data berdistribusi tidak
normal.

b. Uji homogenitas untuk menentukan apakah data daarigan tersebut
homogen atau tidak homogen, hal ini disebabkannkag@ng dijadikan
responden dari tiap sekolah memiliki strata yantgrogen yakni unsur
pemimpin sekolah yang terdiri dari kepala sekola@m dvakil kepala
sekolah, ketua komite dan wakil komite sekolah glamu yang terdiri dari
guru matematika, IPA dan bahasa Inggris. Untuk hgmogen ini

menggunakanji homogenitas Bartlet
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Jika nilai Barlet hitung atap’hiung < X’tabel hasil tersebut dapat dibuat
kesimpulan bahwa hipotesis nol diterima, berarntiares populasi bersifat

homogen.

2. Statistik dasar
Uji analisis data diawali dengan menghitung pergan statistik dasar
seperti : (a). distribusi frekuensi, (b). propor&). mean (d). Median, (e)

Modus, dan (f) standar deviasi dan grafik

3. Uji korelasi
Uji korelasi sederhana untuk hubungan antar variabeas dan hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat adenganggunakan rumus
korelasi sederhana, dan menggunakan Software pno§RSS versi 16 dan
versi 17.

Rmus korelasi sedrhana yang digunakan adalah sdisgaut ::

_ 2 Xy

Sedangkan untuk korelasi 8 prediktorfXterhadap variabel depender’?)(
menggunakan rumus Multiple regression (dengan ssepmethod, sebagai

berikut :

a=Y-hX-BX-BX-BX-bX bX bX% D)
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Atau :
Y=a+bX, +b,X, +b,X, +b, X, +b X, + b X, +b, X, +b, X,
Penggunaan model korelasi sederhana dan multigleesgion dengan

stepwise method, ini diharapkan mampu memenuhi edkapi peneliti

mengenai :

a. Hubungan visi dan misi sekolah dengan peningkatatu kinerja SMPN
RSBI.

b. Hubungan kepemimpinan Kepala sekolah dengan peaiagk mutu
kinerja SMPN RSBI.

c. Hubungan lingkungan sekolah dengan peningkatan tkingrja SMPN
RSBI.

d. Hubungan dukungan masyarakat dengan peningkatankimerja SMPN
RSBI.

e. Hubungan rancangan dan program sekolah dengan gbetam mutu
kinerja SMPN RSBI.

f. Hubungan siswa dengan peningkatan mutu kinerja SMBRI.

g. Hubungan guru dan PBM dengan peningkatan mutujkisvIPN RSBI.

h. Hubungan kurikulum dengan peningkatan mutu kineN#°N RSBI.

i. Hubungan visi dan misi sekolah, kepemimpinan kepaé&kolah,

lingkungan, dukungan masyarakat, rancangan danrgmgsiswa dan
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serta PBM, dan kurikulum secara berss- sama dengan peningkat

mutu kinerja SMPN RSBI

Hasil dari uji korelasi sederhanan regresi linear, dibahas pada E

selanjutnya (BaklV)

4. Hipotesis datistik

1. Ho: ﬂy]_: O

Keterangan

Ho Tidak terdapat hubungan yang positif antara vissimi(X)

sekolah dengan peningkatan mutu kinerja SNRSBI ().

Ha Terdapat hubungan yang positif antara visi n%;) sekolah

dengan peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI

2. Ho: pyp=0
H: 22 >0
Keterangan
Ho, = Tidak terdapat hubungan yang positif antara kepgman Kepale
sekolah (>;) dengan Peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI

Ha = Terdapat hubungan yang positif antara kepermarpiKepale

sekolah (>;) dengan peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI
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3. HO py3: O

Keterangan

Ho, = Tidak terdapat hubungan yang positif antara limglan (>s)
dengan peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI

H, = Terdapat hubungan yang positif antara lingkun@és) dengan

peningkatarmutu kinerja SMPN RSBI (Y).

Ha: py4 > 0

Keterangan

Ho, = Tidak terdapat hubungan yang positif antara dukamgasyarake
(X4) dengan peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI

H, = Terdapat hubungan yang positif antara dukumgasyarakat ()
dengan peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI

5. Ho.ﬂyszo
Ha: py5> 0

Keterangan

H, = Tidak terdapat hubungan yang positif antara nagaa dar
programsekolah (%) dengan peningkatan mutu kinerja SM

RSBI (Y).
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H, = Terdapat hubungan yang positif antara rancarmgam progran

sekolah (3s) dengan peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI
. HO .ﬂye = O
Ha: py6> O

Keterangan

Ho

Tidak terdapat hubungan yang positif antara &is(¥Xs) dengan

peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI (

T
©
1

Terdapat hubungan yang positif antara sisweg) dengan

peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI (

.Ho:pyz=0

Ha: py7 >0

Keterangan

Ho, = Tidak terdapat hubungan yang positif antara gian PBM (>;)
dengan peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI

H, = Terdapat hubungan yang positif antara guru BBM (X;)

dengan peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI

. HO ﬂyszo
Ha: py8>0

Keterangan
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H, = Tidak terdapat hubungan yang positif antara kudkul (Xg)
dengan peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI

Ha, = Terdapat hubungan yang positif antara kurikuluiXg) dengan
peningkatarmutu kinerja SMPN RSBI (Y)

9. Ho: py18=0
Ha: Py18> 0

Keterangan

a. H, = Tidak terdapat hubungan yang posatiitara visi misi sekolal
kepemimpinan Kepala sekolahlingkungan, dukunga
nasyarakat, rancangatan program, siswa, guru dan PE
dan kurikulum, secara bersama sama (Xig) dengan
peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI (*

b. Ha= Terdapaithubungan yang positéntara visidan misi sekolah,
kepemimpinan Kepala sekolahlingkungan, dukunga
masyarakat, rancangaan program, siswa, guidan PBM,
dan kurikulum, secara bersama sam: (X1:8) dengan

peningkatan mutu kinerja SMPN RSBI (

H. KETERBATASAN PENELIT IAN

Penelitian ini adalah penelitian sosial yang meindinamika yang sang:

tinggi. Oleh karena itu, tidak mungkin memberikasihyang sempurna hal i
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disebabkan oleh beberapa keterbatasan yang tidakgkimu terpenuhi
seluruhnya. Namun demikian penulis berusaha untuleminimalkan
keterbatasan yang ada dengan perlakuan - perlalungnsecara teoritis maupun
logika dapat diterima.

Beberapa keterbatasan yang ada dan usaha memiaimk#terbatasan,
diuraikan sebagai berikut :
a. Keterbatasan objek penelitian

Penelitian dilaksanakan pada SMPN RSBI yang adalaiva Barat.
Merupakan kriteria yang mempunyai latar lokasi,adatelakang, sistem
manajemen yang berbeda - beda. Dari berbagai mabaersebut mempunyai
kesamaan, yaitu Sekolah negeri yang berkriterizagaib Sekolah Rintisan
Bertaraf Internasional. Populasi pada penelitidanmengambil objek seluruh
SMPN RSBI yang ada di Jawa Barat yakni 21 sekoldlam penentuan
responden, akan lebih baik jika seluruh komponekolad seperti, kepala
sekolah, komite sekolah, seluruh guru dan selwenhga Tata Usaha yang ada di
sekolah - sekolah SMPN RSBI di Jawa Barat, namamikian hal itu
memerlukan waktu, tenaga, dan biaya yang cukup besa

Usaha meminimalkan keterbatasan yaitu : sampel yhaggnakan adalah
seluruh sekolah SMPN RSBI yang ada di Jawa Bana&nkajumlahnya kurang
dari 30, sedangkan untuk responden menggunakanmaedmpling stratifikasi,
dimana setiap sekolah memiliki jumlah respondengybarvariasi tergantung

dari hasil uji normalitas yang dilakukan terhadaptiap sekolah yang
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bersangkutan. Adapun yang menjadi responden dalanelipan ini yaitu

meliputi : Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Guru WIBan Guru Bahasa
Inggris dengan asumsi seluruh responden yang mkveakiolahnya dianggap
homogen, sehingga saling mengisi kekurangan — kekan jawaban antar

responden.

b. Keterbatasan Materi

lImu sosial merupakan ilmu yang berkembang sarg@dtcdan mengandung
perbedaan pendapat antar pakar satu dengan petkgalaVariabel mutu kinerja
sekolah sebagai poko dalam penelitian ini, dipargaoleh berbagai faktor,
semakin banyak materi yang digunakan sebagai adatem memperkaya
wawasan, juga akan menimbulkan permasahan yangksek@nplek. Karena
adanya keterbatasan - keterbatasan tersebut, gahipgnelitian ini _masih
memiliki kelemahan.

Usaha memimalkan dampak keterbatasan, agar memapédrastil penelitian
yang lebih baik, yang mendekati keadaan sebenapeyelitian ini telah dibatasi
oleh ruang lingkup materi, objek, tempat, dan waktu
c. Keterbatasan Sampel

Populasi SMPN RSBI di JawaBarat jumlahnya hanyaekblah, sedangkan
jumlah guru, kepala sekolah, dan pegawai tata udalka dijumlahkan,

jumlahnya sangat banyak.
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Usaha meminimalkan dampak keterbatasan terseblahadsampel yang
digunakan adalah seluruh SMPN RSBI di Jawa Barnaneajumlahnya kurang
dari 30. Sedangkan untuk menentukan jumlah respordiam penelitian ini,
peneliti menetapkan Kepala sekolah, komite sekajaing Bahasa Inggris dan
guru MIPA sebagai objek sampel, dengan asumsi nefgpo yang dijadikan

sampel adalah homogen dan diambil secara acak

d. Keterbatasan Waktu

Penelitian dapat dikatakan mendekati kebenaran dikekukan berulang-
ulang dalam populasi yang sama, sehingga akanatikeperkembangannya.
Penelitian ini dilakukan sekali, belum tentu mengbarkan keadaan yang
sebenarnya dalam waktu yang lama. Upaya meminimalkanpak keterbatasan
waktu, disusun kuisioner yang beracuan teori yahgyan, sehingga membantu
menggali permasalahan yang ada. Keterbatasan wekinimalkan dengan cara
pembuatan kuisioner yang mampu menggali informaslialm jawaban yang
bebas waktu.

Masih banyak lagi keterbatsan-keterbatasan selaerelipan, namun
penulis berusaha untuk meminimalkan keterbatagaaltet dengan berpedoman

pada teori dan logika yang dapat diterima.
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